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Abstrak: 
Perbedaan latar belakang mufassir terutama pendidikan memiliki 
peran yang sangat dominan terhadap hasil pena- fsiran seorang 
ahli tafsir. Konsekuensinya seiring dengan munculnya suatu 
tafsir akan muncul pula corak yang menjadi ciri khas dari tafsir 
tersebut. Corak tafsir menjadi ciri khas seorang mufassir dalam 
menjelaskan al-Qur’an sesuai dengan spesifikasi keilmuan yang 
dimilikinya. Tidak hanya itu, corak tafsir juga mengungkap 
latang belakang aliran, keahlian dan bahkan motif dari ahli tafsir 
dalam menafsirkan al-Qur’an. Makalah ini memper-kenalkan 
macam-macam corak tafsir yang digunakan oleh para penafsir 
dalam menafsirkan al-Qur’an untuk memper-mudah pembaca 
atau pengkaji tafsir mengetahui klasifikasi tafsir, sehingga 
nantinya bisa memilih tafsir sesuai dengan spesifikasi yang di 
inginkannya. 
Kata Kunci: Corak tafsir, aliran, kecenderungan. 
 
Abstract: 
The difference in the background of interpreter especially for 
education that has major role to the results of an expert 
intrepreter s interpretation. Consequently along with the 
emergence of interpretation would appear also  the pattern that is 
characteristic of its interpretation. The pattern of interpretation 
is characteristic of interpreter in exlpaining the Al-Qur an 
according to its scientific specifications. Besides that, the pattern 
of interpretation also reveals the background of persuasion, 
expertise, and motive of expert interpreter in interpreting of Al-
Qur an. This paper introduces kinds of the pattern of 
interpretation that used by interpreter to interpret the Qur'an to 
make the reader or reviewer's interpretation know the 
classification of interpretation, in order to choose interpretation 
according to specification which wants. 
Keywords: pattern of interpretation, persuasion, tendencies. 
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Prolog 
 Al-Qur’an adalah firman Allah yang turun kepada manusia sebagai 
pedoman hidup, namun tidak semua orang bisa memahami al-Qur’an dengan 
mudah, oleh sebab itu, muncullah para mufassir (ahli tafsir) yang mencoba 
mempermudah cara kita untuk memahami al-Qur’an. 
Akan tetapi, masing-masing mufassir tidak bisa terlepas secara bebas 
dari latar belakang dirinya dalam menafsiri al-Qur’an, sebagian dari mereka 
memiliki kecenderungan tersendiri yang berbeda antara satu penafsir dengan 
penafsir lain, sehingga muncullah corak tafsir yang sesuai dengan 
kecenderungan tiap-tiap mufassir. 
Dalam tulisan ini, penulis membahas beberapa hal terkait pengenalan 
corak tafsir al-Qur’an, yang meliputi, pengertian corak tafsir al-Qur’an, 
penjelasan beberapa corak tafsir, definisinya, dan contoh dari masing-masing 
corak tersebut. 
 
Pengertian Corak Tafsir 
Dalam bahasa Arab corak berasal dari kata alwa>n yang merupakan 
bentuk plural dari kata launun yang berarti warna, dalam lisa>n al-‘Arab, Ibnu 
Manz}u>r menyebutkan:  
 ُ ن ْ ﻮ َﻟو  ﱢﻞﻛ ءﻲﺷ ﺎﻣ  َ ﻞ َ ﺼَﻓ ﻪﻨﻴﺑ ﲔﺑو ﻩﲑﻏ    
Warna setiap sesuatu merupakan pembeda antara sesuatu dengan 
sesuatu yang lain.  
Jadi menurut Ibnu Manz}u>r warna adalah sama dengan jenis dan jika 
dinisbatkan kepada orang seperti Fula>n mutalawwin, berarti si Fulan (laki-
laki tersebut) memiliki karakter yang berubah-ubah.1 
Wilson Munawwir menyebutkan kata laun dalam al-munawwir Arab – 
Indonesia sebagai singular dari plural alwa>n yang berarti warna, kata laun 
juga bisa berarti an-nau’ wa al-s}infu yang artinya macam dan jenis.2 
Sementara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata corak memiliki 
beberapa arti, Pertama, berarti bunga atau gambar (ada yang berwarna-
warna) pada kain (tenunan, anyaman dan sebagainya), misalnya kalimat  
“Corak kain sarung itu kurang bagus”, “Besar-besar corak kain batik itu”. 
Kedua, berarti berjenis-jenis warna pada warna dasar (kain, bendera dan 
lain-lain), misalnya kalimat “Dasarnya putih, coraknya merah. Ketiga, 
                                               
1 Muhammad bin Makram bin Manz}u>r al-Ifriki> al-Masri>, Lisa>n al-‘Arab, Vol. 13, (Bairut: Da>r 
S{adir, Cet. Ke- I, t.t), 393. 
2 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir; Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka 
Progressif, Cet. Ke-14,1997), 1299. 
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bermakna sifat (paham, macam, bentuk) tertentu, contohnya kalimat 
“Perkumpulan itu tidak tentu coraknya”.  
Jika kata corak disambungkan dengan kata lain, maka akan memiliki 
arti tersendiri, misalnya “Corak bangunan” maksudnya adalah desain 
bangunan, demikian juga kalimat “Corak kasual” maka berarti corak yang 
sederhana, hal ini terlihat pada kalimat “Untuk memunculkan corak kasual, 
dipilih kerah yang berkancing dan berwarna cerah”.3 
Arti corak yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah corak yang 
berarti warna dan bukan jenis atau sifat. 
Sementara pengertian tafsir secara etimologi berasal dari kata al-fasru 
yang berarti jelas dan nyata, dalam Lisa>n al-Arab Ibnu Manz}u>r menyebutkan 
al-fasru berarti membuka tabir, sedangkan at-tafsi>r artinya menyibak makna 
dari kata yang tidak dimengerti.4 
Dari definisi tafsir secara etimologi di atas maka tafsir memiliki 
makna membuka tabir untuk sesuatu yang kasat mata dan juga berarti 
menyingkap makna kata.5 
Sedangkan tafsir secara terminologi menurut al-Zarkashi> adalah: 
ﲑﺴﻔﺘﻟا ﻢﻠﻋ فﺮﻌﻳ ﻪﺑ ﻢﻬﻓ بﺎﺘﻛ ﷲا لﺰﻨﳌا ﻰﻠﻋ ﻪﻴﺒﻧ ﺪﻤﳏ ﻰﻠﺻ ﷲا ﻪﻴﻠﻋ و ﻢﻠﺳ نﺎﻴﺑو ﻪﻴﻧﺎﻌﻣ جاﺮﺨﺘﺳاو ﻪﻣﺎﻜﺣأ ﻪﻤﻜﺣو   
 Tafsir adalah ilmu untuk memahami, menjelaskan makna, dan 
mengkaji hukum-hukum serta hikmah hukum tersebut dalam kitab yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.6 
Makna dari al-Qur’an sendiri dalam kitab mana>hil al-‘irfa>n disebutkan 
adalah: 
ﻪﻧأ ﻆﻔﻠﻟا لﺰﻨﳌا ﻰﻠﻋ ﱯﻨﻟا ﻦﻣ لوأ ﺔﲢﺎﻔﻟا ﱃإ ﺮﺧآ ةرﻮﺳ سﺎﻨﻟا  
Yaitu kalam yang diturunkan kepada Nabi dari awal Surah al-Fa>tihah 
sampai akhir dari Surah al-Na>s.7 
Jadi, corak tafsir secara umum menurut pengertian di atas adalah 
kekhususan suatu tafsir yang merupakan dampak dari kecenderungan 
seorang mufassir dalam menjelaskan maksud-maksud ayat-ayat al-Qur’an. 
Akan tetapi, pengkhususan suatu tafsir pada corak tertentu tidak 
lantas menutup kemungkinan adanya corak lain dalam tafsir tersebut, hanya 
                                               
3 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, Cet. Ke- III, 2005), 220. 
4 Muhammad bin Makram bin Manz}u>r al-Ifriki> al-Masri>, Lisa>n al-‘Arab, Vol. 5, (Bairut: Da>r 
S{adir, Cet. Ke-I, t.t), 55 
5 Muhammad Husain al-Dhahabi>, ‘Ilmu al-Tafsi>r, (Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, t.th.), 5. 
6 Muhammad bin Baha>dir bin Abdullah al-Zarkashi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Vol. 1, 
(Bairut: Da>r al-Makrifah, 1391 H), 13. 
7 Muhammad Abdul ‘Az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘irfa>n, (Bairut: Da>r al-Fikr, Cet. Ke- I, 
1996), 14. 
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saja yang menjadi acuan adalah corak dominan yang ada dalam tafsir 
tersebut, karena kita tidak bisa memungkiri dalam satu tafsir memiliki 
beberapa kecenderungan, seperti halnya yang terjadi pada tafsir al-Kashsha>f 
karya Zamakhsha>ri> yang memiliki dua corak sekaligus, yaitu corak I’tiqa>di> 
dan adabi>. 
 
Corak-corak Tafsir al-Qur’an 
Tafsir al-Qur’an memiliki beberapa corak di antaranya adalah corak 
tafsir fiqhi>, falsafi>, ilmi>, tarbawi>, akhlaqi>, i’tiqa>di> dan s}u>fi>. 
Penulis akan membahas satu persatu corak tafsir ini dan akan 
memberikan satu contoh dari masing-masing corak tafsir yang ada. 
 
Corak Tafsir Fiqhi> 
Tafsir fiqhi> adalah corak tafsir yang kecenderungannya mencari 
hukum-hukum fikih di dalam ayat-ayat al-Qur’an. Corak ini memiliki 
kekhususan dalam mencari ayat-ayat yang secara tersurat maupun tersirat 
mengandung hukum-hukum fikih. 
Kemunculan corak tafsir semacam ini adalah munculnya 
permasalahan yang berkenaan dengan hukum-hukum fikih, sementara Nabi 
Muhammad sudah meninggal dunia dan hukum yang dihasilkan ijma’ ulama 
sangat terbatas, maka mau tidak mau para ulama yang mumpuni dari segi 
keilmuan dan ketakwaan melakukan ijtihad dalam mencari hukum hukum-
hukum dari berbagai persoalan yang ada. 
Dari sinilah kemudian muncul para Imam Madzhab seperti Abu> 
H{ani>fah, Imam Ma>lik, al-Sha>fi’i> dan Imam Ahmad bin Hambal, yang lantas 
diikuti oleh para pengikutnya yang memiliki konsentrasi dalam bidang 
tafsir, sehingga berdampak pada penafsirannya yang memiliki 
kecenderungan pada pencarian hukum-hukum fikih dalam ayat-ayat al-
Qur’an. 
Di antara karya para mufassir yang memiliki kecenderungan tafsir 
fiqhi> adalah: 
a. Ahka>m al-Qur’a>n karya al-Jas}s}a>s} yang memiliki corak fikih 
madzhab Hanafi> 
b. Tafsi>r al-Kabi>r atau Mafa>tih al-Ghai>b karya Fakhruddin al-Ra>zi> 
yang memiliki corak fikih madzhab Sha>fi’i> 
c. al-Ja>mi’ li Ahka>m al-Qur’a>n karya Abu> Abdullah al-Qurt}ubi> yang 
memiliki corak fikih madzhab Ma>liki> 
d. Kanzu al-‘Irfa>n fi> Fiqh al-Qur’a>n karya Miqda>d al-Saiwari> yang 
memiliki corak fikih madzhab Ima>miyah. 
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 إﻟﻴﻪ أﻧﻜﻢ واﻋﻠﻤﻮا اﷲ واﺗﻘﻮا اﺗﻘﻰ ﳌﻦ ﻋﻠﻴﻪ إﰒ ﻓﻼ ﺗﺄﺧﺮ وﻣﻦ ﻋﻠﻴﻪ إﰒ ﻓﻼ ﻳﻮﻣﲔ ﰲ ﺗﻌﺠﻞ ﻓﻤﻦ ﻣﻌﺪودات أﻳﺎم ﰲ اﷲ واذﻛﺮوا
  .اﻟﻌﺪد ﻻﻗﻞ"  ﻣﻌﺪودات"  ﰲ واﻟﺘﺎء اﻻﻟﻒ: اﻟﻜﻮﻓﻴﻮن ﻗﺎل -  اﻻوﱃ( ٣٠٢) ﲢﺸﺮون
  .ﻛﺜﲑة واﻟﻐﺮﻓﺎت"  آﻣﻨﻮن اﻟﻐﺮﻓﺎت ﰲ وﻫﻢ: " ﺗﻌﺎﱃ ﻗﻮﻟﻪ ﺑﺪﻟﻴﻞ واﻟﻜﺜﲑ، ﻟﻠﻘﻠﻴﻞ ﳘﺎ: ﺮﻳﻮناﻟﺒﺼ وﻗﺎل
 واﻗﻌﺔ اﻻﲰﺎء اﻟﺜﻼﺛﺔ ﻫﺬﻩ وأن اﻟﺘﺸﺮﻳﻖ، أﻳﺎم وﻫﻰ ﻣﲎ، أﻳﺎم ﻫﻲ اﻵﻳﺔ ﻫﺬﻩ ﰲ اﳌﻌﺪودات اﻻﻳﺎم أن اﻟﻌﻠﻤﺎء ﺑﲔ ﺧﻼف وﻻ
  اﻟﻨﺤﺮ ﻳﻮم ﺑﻌﺪ ﻳﻮﻣﲔ ﰲ ﻣﻨﻬﺎ اﳊﺎج ﻳﺘﻌﺠﻞ اﻟﱴ اﻻﻳﺎم اﻟﺜﻼﺛﺔ ﻋﻠﻰ واﻗﻌﺔ وﻫﻰ اﳉﻤﺎر، رﻣﻰ أﻳﺎم وﻫﻲ ﻋﻠﻴﻬﺎ،
 ﻣﻨﻬﺎ، اﻟﻨﺤﺮ ﻳﻮم وﻟﻴﺲ اﻟﻨﺤﺮ، ﻳﻮم ﺑﻌﺪ اﻟﱴ اﻟﺜﻼﺛﺔ وﻫﻰ اﳌﻌﺪودات، اﻻﻳﺎم ﰲ ﺑﺬﻛﺮﻩ ﻋﺒﺎدﻩ وﺗﻌﺎﱃ ﺳﺒﺤﺎﻧﻪ اﷲ أﻣﺮ - اﻟﺜﺎﻧﻴﺔ
  اﻟﻨﺤﺮ ﻳﻮم ﺛﺎﱏ وﻫﻮ اﻟﻨﻔﺮ ﻳﻮم أﺣﺪ ﻳﻨﻔﺮ ﻻ أﻧﻪ اﻟﻨﺎس ﻻﲨﺎع
  اﳊﺎج ﻫﻮ اﻟﺬﻛﺮ اđﺬ اﳌﺨﺎﻃﺐ أن ﺧﻼف وﻻ -  اﻟﺜﺎﻟﺜﺔ
 ﻋﻠﻴﻪ ﺷﺊ ﻓﻼ ﺗﺒﺎﻋﺪ وإن ﻗﺮﻳﺒﺎ، ﻛﺎن إن ﻛﱪ ﺻﻼة ﺑﺈﺛﺮ اﻟﺘﻜﺒﲑ ﻧﺴﻰ وﻣﻦ - اﻟﺮاﺑﻌﺔ
 ﺻﻼة ﻣﻦ ﻳﻜﱪ: ﻋﺒﺎس واﺑﻦ ﻃﺎﻟﺐ أﰉ ﺑﻦ وﻋﻠﻰ اﳋﻄﺎب ﺑﻦ ﻋﻤﺮ ﻓﻘﺎل اﻟﺘﻜﺒﲑ، ﻣﺪة ﻃﺮﰲ ﰲ اﻟﻌﻠﻤﺎء واﺧﺘﻠﻒ - اﳋﺎﻣﺴﺔ 
 اﻟﺘﺸﺮﻳﻖ أﻳﺎم آﺧﺮ ﻣﻦ اﻟﻌﺼﺮ إﱃ ﻋﺮﻓﺔ ﻳﻮم اﻟﺼﺒﺢ
  ﺗﻜﺒﲑات ﺛﻼث ﺻﻼة ﻛﻞ إﺛﺮ ﻳﻜﱪ أﻧﻪ ﻣﺎﻟﻚ ﻣﺬﻫﺐ ﻓﻤﺸﻬﻮر اﻟﺘﻜﺒﲑ، ﻟﻔﻆ ﰲ اﺧﺘﻠﻔﻮاو  - اﻟﺴﺎدﺳﺔ
 أﺧﱪﻩ ﻋﺪى ﺑﻦ ﻋﺎﺻﻢ ﺑﻦ اﻟﺒﺪاح أﺑﺎ أن أﺑﻴﻪ ﻋﻦ ﺣﺰم ﺑﻦ ﻋﻤﺮو ﺑﻦ ﳏﻤﺪ ﺑﻦ ﺑﻜﺮ أﰉ ﺑﻦ اﷲ ﻋﺒﺪ ﻋﻦ ﻣﺎﻟﻚ روى -  اﻟﺴﺎﺑﻌﺔ
 اﻟﻐﺪ ﺑﻌﺪ وﻣﻦ اﻟﻐﺪ، ﻳﺮﻣﻮن ﰒ اﻟﻨﺤﺮ، ﻳﻮم ﻳﺮﻣﻮن ﻣﲎ ﻋﻦ اﻟﺒﻴﺘﻮﺗﺔ ﰲ اﻻﺑﻞ ﻟﺮﻋﺎء أرﺧﺺ وﺳﻠﻢ ﻋﻠﻴﻪ اﷲ ﺻﻠﻰ اﷲ رﺳﻮل أن
  اﻟﻨﻔﺮ ﻳﻮم ﻳﺮﻣﻮن ﰒ ﻟﻴﻮﻣﲔ،
 ﰲ ﻳﻘﻮل ﺑﺎﻟﻠﻴﻞ، ﻳﺮﻣﻮا أن ﻟﻠﺮﻋﺎء أرﺧﺺ أﻧﻪ ﻳﺬﻛﺮ ﲰﻌﻪ أﻧﻪ رﺑﺎح أﰉ ﺑﻦ ﻋﻄﺎء ﻋﻦ ﺳﻌﻴﺪ ﺑﻦ ﳛﲕ ﻋﻦ ﻣﺎﻟﻚ روى -  اﻟﺜﺎﻣﻨﺔ
 اﻻول اﻟﺰﻣﻦ
  .راﺣﻠﺘﻪ ﻋﻠﻰ ﻟﻨﺤﺮا ﻳﻮم اﻟﻌﻘﺒﺔ ﲨﺮة رﻣﻰ وﺳﻠﻢ ﻋﻠﻴﻪ اﷲ ﺻﻠﻰ اﷲ رﺳﻮل أن ﺛﺒﺖ - اﻟﺘﺎﺳﻌﺔ
  راﻛﺒﺎ ﻳﺮﻣﻴﻬﺎ اﻟﺬى ﻳﻜﻮن أن وﻏﲑﻩ ﻣﺎﻟﻚ واﺳﺘﺤﺐ
  ﻣﺎﻟﻚ ﻋﻨﺪ ﳚﺰﻩ ﱂ ﺑﻪ رﻣﻰ ﻗﺪ ﲟﺎ رﻣﻰ ﻓﺈن ﺑﻪ، رﻣﻰ ﳑﺎ وﻻ ﳒﺴﺔ، ﻏﲑ ﻃﺎﻫﺮة ﺗﻜﻮن أن اﳉﻤﺎر وﺣﻜﻢ - اﻟﻌﺎﺷﺮة
 ذﻟﻚ وﺑﻘﻰ ﳛﺘﺎج ﻣﺎ ﻋﻠﻰ زﻳﺎدة أﺧﺬ ﻓﺈن اﳌﺴﺠﺪ، ﺣﺼﻰ ﻣﻦ ﻻ اﳌﺰدﻟﻔﺔ ﻣﻦ أﺧﺬﻫﺎ اﻟﻌﻠﻢ أﻫﻞ واﺳﺘﺤﺐ -  ﻋﺸﺮة اﳊﺎدﻳﺔ
  ﻳﻄﺮﺣﻪ وﱂ دﻓﻨﻪ اﻟﺮﻣﻰ ﺑﻌﺪ ﺑﻴﺪﻩ
 أﻧﻪ ﺑﻪ رﻣﻰ ﻗﺪ ﲟﺎ رﻣﻰ أو اﻟﻨﺠﺴﺔ اﳉﻤﺎر ﻳﻐﺴﻞ ﱂ ﻟﻮ أﻧﻪ روى وﻗﺪ ﻟﻄﺎوس، ﺧﻼﻓﺎ اﳉﻤﻬﻮر ﻋﻨﺪ ﺗﻐﺴﻞ وﻻ - ﻋﺸﺮة اﻟﺜﺎﻧﻴﺔ
  ﻋﻨﻪ وأﺟﺰأ أﺳﺎء
  اﳊﺠﺮ ﻏﲑ ﺷﺊ وﻻ اﳌﺪر اﳉﻤﺎر ﰲ ﳚﺰئ وﻻ - ﻋﺸﺮة اﻟﺜﺎﻟﺜﺔ
  وﻋﺮﺿﺎ ﻃﻮﻻ اﻻﳕﻠﺔ ﻣﻦ أﺻﻐﺮ ﻳﻜﻮن: اﻟﺸﺎﻓﻌﻲ ﻓﻘﺎل ﻰ،اﳊﺼ ﻗﺪر ﰲ واﺧﺘﻠﻒ - ﻋﺸﺮة اﻟﺮاﺑﻌﺔ
 ﻓﺈن واﻵﺧﺮة، اﻟﻮﺳﻄﻰ ﺑﻌﺪﻫﺎ ورﻣﻰ اﻻوﱃ، ﻣﻦ ﺟﻌﻠﻬﺎ ﻫﻲ اﳉﻤﺎر أي ﻣﻦ ﻳﺪرى ﻻ ﺣﺼﺎة ﻳﺪﻩ ﰲ ﺑﻘﻰ وﻣﻦ - ﻋﺸﺮة اﳋﺎﻣﺴﺔ
  .ﲨﻴﻌﺎ اﺳﺘﺄﻧﻒ ﻃﺎل
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ﺔﺳدﺎﺴﻟا ةﺮﺸﻋ - لﺎﻗ ﻚﻟﺎﻣ ﻲﻌﻓﺎﺸﻟاو ﺪﺒﻋو ﻚﻠﳌا ﻮﺑأو رﻮﺛ بﺎﺤﺻأو ىأﺮﻟا ﻦﻤﻴﻓ مﺪﻗ ةﺮﲨ ﻠﻋﻰ ةﺮﲨ :ﻻ ﻪﺋﺰﳚ ﻻإ نأ ﻰﻣﺮﻳ 
ﻰﻠﻋ ءﻻﻮﻟا.  
ﺔﻌﺑﺎﺴﻟا ةﺮﺸﻋ - اﻮﻔﻠﺘﺧاو ﰲ ﻰﻣر ﺾﻳﺮﳌا ﻰﻣﺮﻟاو ،ﻪﻨﻋ لﺎﻘﻓ ﻚﻟﺎﻣ :ﻰﻣﺮﻳ ﻦﻋ ﺾﻳﺮﳌا ﱮﺼﻟاو ﻦﻳﺬﻠﻟا ﻻ نﺎﻘﻴﻄﻳ ،ﻰﻣﺮﻟا 
ىﺮﺤﺘﻳو ﺾﻳﺮﳌا ﲔﺣ ﻢﻬﻴﻣر ﱪﻜﻴﻓ ﻊﺒﺳ تاﲑﺒﻜﺗ ﻞﻜﻟ ةﺮﲨ ﻪﻴﻠﻋو ،ىﺪﳍا اذإو ﺢﺻ ﺾﻳﺮﳌا ﰲ مﺎﻳأ ﻰﻣﺮﻟا ﻰﻣر ﻦﻋ ،ﻪﺴﻔﻧ 
ﻋوﻪﻴﻠ ﻊﻣ ﻚﻟذ مد ﺪﻨﻋ ﻚﻟﺎﻣ.  
ﺔﻨﻣﺎﺜﻟا ةﺮﺸﻋ - ىور ﲏﻄﻗراﺪﻟا ﻦﻋ ﰉأ ﺪﻴﻌﺳ ىرﺪﳋا لﺎﻗ ﺎﻨﻠﻗ :ﺎﻳ لﻮﺳر ،ﷲا ﻩﺬﻫ رﺎﻤﳉا ﱴﻟا ﻰﻣﺮﻳ ﺎđ ﻞﻛ مﺎﻋ ﺐﺴﺤﻨﻓ 
ﺎĔأ ،ﺺﻘﻨﺗ لﺎﻘﻓ " :ﻪﻧإ ﺎﻣ ﻞﺒﻘﺗ ﺎﻬﻨﻣ ﻊﻓر ﻻﻮﻟو ﻚﻟذ ﺎﻬﺘﻳأﺮﻟ لﺎﺜﻣأ لﺎﺒﳉا ."  
ﺔﻌﺳﺎﺘﻟا ةﺮﺸﻋ - لﺎﻗ ﻦﺑا رﺬﻨﳌا :ﻊﲨأو ﻞﻫأ ﻢﻠﻌﻟا ﻋﻰﻠ نأ ﻦﳌ دارأ جوﺮﳋا ﻦﻣ جﺎﳊا ﻦﻣ ﲎﻣ ﺎﺼﺧﺎﺷ ﱃإ ﻩﺪﻠﺑ ﺎﺟرﺎﺧ ﻦﻋ 
مﺮﳊا ﲑﻏ ﻢﻴﻘﻣ ﺔﻜﲟ ﰲ ﺮﻔﻨﻟا لوﻻا نأ ﺮﻔﻨﻳ ﺪﻌﺑ لاوز ﺲﻤﺸﻟا اذإ ﻰﻣر ﰲ مﻮﻴﻟا ىﺬﻟا ﻰﻠﻳ مﻮﻳ ﺮﺤﻨﻟا ﻞﺒﻗ نأ ﻰﺴﳝ  
ﺔﻴﻓﻮﳌا 
ﻦﻳﺮﺸﻋ - اﻮﻔﻠﺘﺧاو ﰲ ﻞﻫأ ﺔﻜﻣ ﻞﻫ نوﺮﻔﻨﻳ ﺮﻔﻨﻟا ،لوﻻا ﺎﻨﻳوﺮﻓ ﻦﻋ ﺮﻤﻋ ﻦﺑ بﺎﻄﳋا ﻰﺿر اﷲ ﻪﻨﻋ ﻪﻧأ لﺎﻗ :ﻦﻣ ءﺎﺷ ﻦﻣ 
سﺎﻨﻟا ﻢﻬﻠﻛ نأ اوﺮﻔﻨﻳ ﰲ ﺮﻔﻨﻟا ،لوﻻا ﻻإ لآ ﺔﳝﺰﺧ ﻼﻓ نوﺮﻔﻨﻳ ﻻإ ﰲ ﺮﻔﻨﻟا ﺮﺧﻵا. 
 ﺔﻳدﺎﳊا نوﺮﺸﻌﻟاو  -  "ﻦﻣ  "ﰲ ﻪﻟﻮﻗ  "ﻦﻤﻓ ﻞﺠﻌﺗ  "ﻊﻓر ،ءاﺪﺘﺑﻻﺎﺑ ﱪﳋاو  "ﻼﻓ ﰒإ ﻪﻴﻠﻋ ."  
زﻮﳚو ﰲ ﲑﻏ نآﺮﻘﻟا ﻼﻓ ﰒإ ،ﻢﻬﻴﻠﻋ نﻻ ﲎﻌﻣ  "ﻦﻣ  "ﺔﻋﺎﲨ 
Dalam menafsiri ayat tersebut, al-Qurt}ubi> menyebutkan 21 masalah 
fikih terkait hukum pelaksanaan ibadah haji. 
1). Ulama Ku>fah mengatakan alif dan ta’ dalam kata ma’du>da>t 
untuk bilangan minimal, sementara ulama Bas}rah mengatakan 
untuk bilangan minimal dan maksimal. Menurut al-Qurt}ubi> ulama 
tidak berbeda pendapat mengenai maksud dari ayya>m ma’du>da>t 
yang maksudnya adalah tiga hari di Mina>, yaitu hari-hari melempar 
jumrah. 
2).  Allah menyuruh hamba-Nya untuk berzikir pada ketiga hari 
ini, yaitu hari yang dimulai pada awal hari tashriq dan bukan pada 
hari Idul Adh}a>. 
3). Mukha>t}ab dari perintah ini adalah orang yang sedang 
melaksanakan ibadah haji. 
4). Orang yang lupa membaca takbir setelah selesai salat, maka dia 
boleh membacanya jika waktunya tidak terlalu lama, dan jika 
sudah berselang lama, maka tidak perlu membacanya. 
5). Ulama berbeda pendapat mengenai tenggang waktu membaca 
takbir, Umar bin Khatt}a>b, Ali> bin Abi> T{a>lib dan Ibnu Abba>s 
berpendapat: waktu membaca takbir adalah mulai dari salat Subuh 
pada hari Arafah sampai waktu salat Asar hari terakhir tashriq. 
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6). Ulama juga berbeda pendapat mengenai bacaan takbir, yang 
masyhur dalam madzhab Ma>liki> adalah membaca takbir sebanyak 
tiga kali setiap selesai salat. 
7). Dalam riwayat Ma>lik disebutkan bahwa Rasulullah Saw. 
memberikan dispensasi bagi para pengembala onta untuk 
menginap di Mina> dan melempar jumrah pada hari Idul Ad}h}a>, 
setelah itu melempar lagi pada keesokan harinya, dan dua hari 
setelah itu, kemudian pada hari nafar (ketika hendak meninggalkan 
Mina>). 
8). Ma>lik menyebutkan riwayat dari ‘At}a’ bin Abi> Rabah bahwa 
dia memberikan keringanan bagi para pengembala untuk melempar 
jumrah pada malam hari yang dia sebut sebagai waktu yang 
pertama. 
9). Dalam riwayat yang valid disebutkan bahwa Rasulullah Saw. 
melempar jumrah ‘aqabah dari atas kendaraannya, lantas Imam 
Ma>lik dan beberapa ulama lainnya berpendapat melempar jumrah 
dari atas kendaraan merupakan perbuatan yang disunnahkan. 
10). Batu yang digunakan untuk melempar jumrah adalah batu 
yang suci dan bukan merupakan batu yang telah dipakai, jika ada 
yang melempar jumrah dengan batu yang telah dipakai melempar 
maka menurut Imam Ma>lik tidak boleh. 
11). Beberapa intelektual muslim mensunnahkan mengambil 
kerikil untuk melempar dari Muzdalifah dan bukan dari Masjidil 
Haram. Jika masih ada yang tersisa di tangannya setelah melempar 
jumrah, maka batu tersebut harus dipendam dan tidak dibuang. 
12). Batu yang dibuat untuk melempar tidak perlu dicuci menurut 
pendapat mayoritas ulama, berbeda dengan T}a>wus, dia 
meriwayatkan jika krikil yang najis tidak dicuci atau melempar 
dengan krikil yang sudah digunakan melempar, maka lemparannya 
tidak sempurna dan tetap sah. 
13). Tidak boleh melempar jumrah selain menggunakan kerikil 
(batu) 
14). Ulama berbeda pendapat dalam hal ukuran kerikil, Imam 
Sha>fi’i> berpendapat ukuran panjang dan lebarnya lebih kecil dari 
ujung telunjuk. 
15). Barang siapa yang ditangannya masih tersisa kerikil dan tidak 
tahu termasuk lemparan yang ke berapa, maka dijadikan lemparan 
pertama, wust}a> dan terakhir, jika masih ada, maka dibagi rata 
untuk semua. 
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16). Imam Ma>lik, Sha>fi’i>, Abdul Mulk, Abu> Thaur dan para ulama 
ahli ra’yi berpendapat bahwa orang yang mendahulukan satu 
lemparan dari lemparan yang lain, maka tidak sah kecuali 
melemparnya secara tertib. 
17). Ulama berbeda pendapat mengenai lemparan jumrahnya orang 
yang sakit dan mewakilkannya, Ma>lik perpendapat orang yang 
sakit dan anak kecil yang tidak mampu melempar boleh 
diwakilkan, orang yang sakit berusaha sebisa mungkin membaca 
takbir tujuh kali ketika sedang diwakili lemparannya oleh orang 
lain dan baginya harus membayar hadyu (denda), jika orang yang 
sakit sembuh pada masa melempar jumrah, maka dia harus 
melempar untuk dirinya sendiri dan harus membayar dam (denda) 
menurut Imam Ma>lik. 
18). Riwayat Da>ruqut}ni> dari Abu> Sa’i>d al-Khudri> yang 
mengatakan, kami bertanya kepada Rasulullah: wahai Rasulullah 
kerikil-kerikil yang digunakan melempar setiap tahunnya 
sepertinya berkurang, Nabi bersabda: lemparan yang diterima 
diangkat, kalau tidak demikian niscaya kamu akan melihatnya 
sama seperti gunung. 
19). Ibnu Mundhi>r mengatakan: para ulama sepakat bahwa orang 
yang ingin menyelesaikan hajinya dan pulang ke negaranya seraya 
keluar dari tanah haram dan tidak mukim di Makkah pada nafar 
awwal, maka dia harus nafar (pergi) setelah tergelincirnya 
matahari, jika melemparnya pada hari sebelum hari nah}ar sebelum 
masuk waktu sore, maka hal itu sudah cukup (sah). 
20). Ulama berbeda pendapat tentang penduduk kota Mekah 
apakah mereka boleh melakukan nafar awwal? Kami 
meriwayatkan dari Umar bin Khat}t}a>b ra. bahwa beliau pernah 
bersabda: siapa saja yang ingin melakukan nafar awwal 
dipersilahkan, kecuali klan Khuzaimah, mereka tidak boleh 
melakukan nafar kecuali nafar akhi>r. 
21).  Kata man dalam firman Allah “faman ta’ajjala” dibaca rafa’ 
karena menjadi mubtada’, dan khabar-nya adalah “fala> ithma 
‘alaih”. Boleh dibaca “fala> ithma ‘alaihim” di selain al-Qur’a>n, 
karena makna dari man adalah jama>’ah (orang banyak).8 
 
Corak Tafsir Ilmi> 
                                               
8 Muhammad bin Ahmad al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li ahka>m al-Qur’a>n, Vol. 3, (Kairo: Da>r al-
Kutub, 1945), 5. 
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Tafsir sebagaimana disebutkan di atas adalah ilmu untuk memahami, 
menjelaskan makna, dan mengkaji hukum-hukum serta hikmah hukum 
tersebut dalam kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.9 
Sedangkan ‘ilmi> berasal dari kata ilmu singular dari ‘ulu>m yang artinya 
adalah pengetahuan.10 
Jadi, tafsir ‘ilmi> adalah menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan 
pendekatan ilmiyah atau menggali kandungan al-Qur’an berdasarkan teori-
teori ilmu pengetahuan. Sedangkan yang dimaksud tafsir ilmi> menurut al-
Dhahabi> adalah tafsir yang menghimpun idiom-idiom ilmiah yang ada dalam 
ungkapan bahasa al-Qur’an dan berusaha mengungkap berbagai ilmu 
pengetahuan dan beberapa pendapat mengenai filsafat dari ungkapan-
ungkapan tersebut.11 Alasan yang melahirkan penafsiran ilmiah adalah 
karena seruan al-Qur’an pada dasarnya adalah sebuah seruan ilmiah, yang 
banyak mengajak umat manusia untuk merenungkan fenomena alam 
semesta, sehingga tidak heran ketika kita banyak menemukan ayat-ayat al-
Qur’an ditutup dengan ungkapan-ungkapan: afala> ta’qilu>n “Apakah kalian 
semua tidak berfikir” atau ayat: afala> tatafakkaru>n “Apakah kalian tidak 
memikirkannya” dan lain sebagainya. 
Di antara contoh ayat yang dapat menggunakan corak tafsir ilmi> 
adalah firman Allah:  
 
 ْ ﻢ ِﻬِﻳ ﺮُﻨ َ ﺳ  ٰ َ ﻳا َ ءﺎ َﻨ ِ ﺘ  ِ ﰱ ٱﻷ ِ قﺎَﻓ  ِ ﰱ َ و  ْ ﻢ ِﻬ ِﺴُﻔَﻧأ  ٰ ﱠﱴ َ ﺣ  َ ﱠ ﲔ َ ـﺒ َﺘ َ ـﻳ  ْ ﻢُ َﳍ  ُ ﻪﱠَﻧأ ٱ ﱡﻖ َ ْﳊ   ْ َﱂ َ وَأ  ِﻒ ْﻜَ ﻳ  َﻚﱢﺑ َ ﺮِﺑ  ُ ﻪﱠَﻧأۥ  ٰ ﻰ َﻠ َﻋ  ﱢﻞُﻛ  ٍ ء ْ ﻰ َﺷ  ٌ ﺪﻴ ِﻬ َﺷ 
  Akan Kami tunjukkan kepada mereka bukti-bukti kebenaran Kami di 
segenap ufuk (penjuru) dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelas kepada 
mereka bahwa al-Qur’an itu benar.12 
Dalam kitab tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, al-Imam Ibnu Kas}i}r 
menyebutkan: Allah akan tunjukkan bukti-bukti serta dalil-dalil di alam ini 
yang menunjukkan bahwa al-Qur’an ini adalah benar-benar datang dari 
Allah, ia diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. bukti-bukti tersebut 
berasal dari luar diri manusia berupa alam semesta, penaklukan-penaklukan 
Islam atas berbagai wilayah dan beberapa agama, atau bahkan bisa juga 
berarti kemukjizatan tentang manusia itu sendiri, dari apa ia terbuat, 
bagaimana struktur tubuhnya, bagaimana bisa berbentuk sangat 
                                               
9 Muhammad bin Bahadir bin Abdullah al-Zarkashi>, al-Burha>n fi> ‘ulu>m al-Qur’a>n, Vol. 
1,(Bairut: Da>r al-Makrifah, 1391 H),13. 
10 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir; Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka 
Progressif, Cet. Ke-14,1997), 966. 
11 Muhammad Husain al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Vol.2, (Kairo: Da>r al-Hadi>th, 
2005),  417. 
12 QS: Fus}s}ilat 53. 
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menakjubkan seperti ini, dan bagaimana bisa berbeda antara satu sama lain 
dari segi akhlak, ada yang baik dan ada yang tidak baik.13 
Jika ditilik dalam sejarah perkembangan tafsir dari masa ke masa, 
maka kita akan menemukan kecenderungan ini (tafsir ilmi>) sudah dimulai 
sejak masa keemasan Dinasti Abbasyiah sampai pada masa kita sekarang 
ini. Awalnya hanya berupa usaha untuk memadukan hasil penelitian ilmiah 
dengan apa yang ada dalam al-Qur’an, kemudian menjadi gagasan yang 
mulai mengkristal pada karya al-Ghaza>li>, Ibnu Arabi>, al-Mursi>, al-Suyu>t}i>, 
baru kemudian muncul dalam tataran praktek pada karya tafsirnya al-Ra>zi>, 
dan akhirnya mejadi sebuah kajian khusus yang diambil dari al-Qur’an 
berupa karya yang memuat beberapa ayat al-Qur’an mengenai beberapa 
disiplin ilmu pengetahuan.14 
Atas kemunculan tafsir yang memiliki kecenderungan seperti ini, 
ulama berbeda pendapat, ada yang setuju dan ada yang tidak setuju, 
misalnya Imam al-Suyu>t}i> yang menjelaskan hal ini dalam kitab al-Itqa>n-nya, 
beliau menyebutkan beberapa dalil bahwa al-Qur’an mencakup beberapa 
ilmu pengetahuan, seperti ayat 38 dari Surah al-An’a>m:  
ﺎ َ ﻣ ﺎ َﻨ ْﻃﱠﺮ َـﻓ  ِ ﰲ  ِبﺎ َﺘ ِﻜْﻟا  ْ ﻦ ﻣ  ٍ ء ْ ﻲ َﺷ  
Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kita>b.15 dan firman 
Allah dalam Surah al-Nah}l ayat 89:  
ﺎ َﻨ ْﻟﱠﺰَـﻧ َ و  َﻚْ ﻴ َﻠ َﻋ  َ بﺎ َﺘ ِﻜْﻟا ﺎًﻧﺎ َ ﻴ ْ ـﺒ ِ ﺗ  ﱢﻞ ُﻜِ ﻟ ء ْ ﻲ َﺷ  
Dan Kami turunkan kitab (al-Qur’an) kepadamu untuk menjelaskan segala 
sesuatu.16 
Dari dalil-dalil ini, al-Suyu>t}i> menggiring pembacanya untuk 
mengakui bahwa al-Qur’an merupakan sumber ilmu-ilmu pengetahuan.17 
 Sementara al-Sha>t}ibi> termasuk golongan yang tidak setuju dengan 
tafsir al-‘ilmi>, beliau mengatakan dalam al-Muwa>faqat-nya: tidak boleh 
menambahkan sesuatu yang tidak terkandung di dalam al-Qur’an , 
sebagaimana tidak boleh mengingkari sesuatu yang terdapat di dalamnya, 
dan harus mengambil referensi sekadarnya saja dari beberapa pengetahuan 
Arab untuk lebih memahami maknanya dan lebih mengetahui hukum-hukum 
syariah, sedangkan orang yang mencarinya dengan menggunakan 
                                               
13 Abu al-Fida>’ Ismail bin Umar bin Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m, (Makkah: Da>r 
Tayyibah, Cet.Ke- 2, 1999), 482. 
14 Muhammad Husain al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Vol. 2, (Kairo: Da>r al-Hadi>th, 
2005),  425. 
15 (QS: al-An’a>m: 38). 
16 (QS: al-Nah}l: 89). 
17 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Kairo: Mat}ba’ah Mus}t}afa> al-H{alabi>, 
1939 ), 135. 
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pengetahuan yang bukan alat untuk itu, maka akan tersesat dalam 
memahaminya, dan mengada-ada atas nama Allah dan Rasul-Nya.18 
 Kutipan di atas sangat jelas sekali menggambarkan pendapat al-
Sha>t}ibi> terhadap tafsir ilmi yang beliau sebut dengan usaha memahami al-
Qur’an dengan menggunakan alat yang bukan alat untuk memahaminya. 
Hal yang sama disampaikan juga oleh al-Dhahabi> dalam al-Tafsi>r wa 
al-Mufassiru>n-nya, ketika menentang pendapat para ulama yang setuju 
dengan tafsir ilmi yang menggiring beberapa ayat sebagai dasar dari 
pendapat mereka, al-Dhahabi> mengatakan, ayat-ayat seperti ini bertujuan 
sebagai petunjuk dan mau’iz}ah agar menimbulkan kekaguman dalam diri 
dan hati manusia, dan bukan sebagai alat untuk mengetahui pengetahuan-
pengetahuan atau teori-teori parsial, karena al-Qur’an bukan buku filsafat 
atau kedokteran, dan al-Qur’an tidak perlu hal seperti ini, yang bisa 
menjauhkan dari tujuan sosial kemanusiaannya, yaitu untuk memperbaiki 
kehidupan, melatih batin mereka untuk kembali kepada Allah.19 
Hanya saja, menurut penulis, pendapat golongan ulama yang kedua 
ini, yaitu yang tidak setuju dengan tafsir ilmi> terlalu khawatir terhadap al-
Qur’an, sehingga mereka tidak mau mengambil resiko mengubah kandungan 
al-Qur’an demi keselarasannya dengan perkembangan pengetahuan 
mutakhir. Ini merupakan kekhawatiran yang berlebihan mengingat para 
ulama yang setuju dengan tafsir ilmi juga sangat hati-hati dalam 
menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, mereka juga berusaha meng-istinbat} hasil penemuan-
penemuan baru ilmu pengetahuan dalam al-Qur’an, dan usaha mereka tidak 
lain merupakan bentuk dari ijtihad yang jika benar mendapat dua pahala dan 
jika salah mendapat satu pahala.20 
Contoh dari tafsir ilmi adalah sebagai berikut:  
 
 ْ َﱂ َ وَأ  َ ﺮ ـﻳ  َ ﻦﻳ ِﺬﱠﻟا او ُ ﺮ َﻔ ﻛ  ﱠنَأ  ِ تا َ وﺎ َ ﻤﱠﺴﻟا  َ ض ْ رَ ْ ﻷا َ و ﺎ َﺘ َـﻧﺎ َﻛ ﺎ ًﻘ ْـﺗ ر ﺎ َُﳘﺎ َﻨ ْﻘ َ ـﺘ َﻔ َـﻓ 
 T{ant}awi> Jauhari> salah seorang ulama tafsir ilmi menafsirkan ayat di 
atas dengan mengatakan: nah ini sekarang Anda baru tahu apa yang telah 
diungkap oleh al-Qur’an selama ratusan tahun, bahwa sesungguhnya langit 
dan bumi, yakni matahari dan pelanet dan semua komponen alam semesta 
pada awalnya menyatu, kemudian Allah memisahkannya. Kami menyebut 
hal ini dengan mukjizat, karena pengetahuan seperti ini belum ada yang 
mengetahuinya kecuali pada zaman sekarang ini, bukankah Anda 
                                               
18 Al-Sha>t}bi>, al-Muwa>faqa>t, (Kairo: Mat}ba’ah al-Maktabah al-Tija>riyah, t.th.),80. 
19 Al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, (Kairo: Da>r al-Hadith, 2005),  432.  
20 Al-Turmudhi>, al-Ja>mi’ al-S{ahi>h Sunan al-Turmudhi>, (Bairut, Da>r ih}ya>’ al-Tura>th, t.th), 
615. 
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menyaksikan para ulama tafsir mengatakan, pada masa itu orang-orang kafir 
tidak mengetahui disiplin ilmu ini, dan jawaban mereka atas hal itu adalah 
bahwa orang-orang kafir diuji dalam ayat ini, dan ayat ini menjadi bukti 
ketidaksanggupan mereka untuk mengetahuinya, karena hal itu belum 
diciptakan. Maka kemudian, para ulama dengan kecerdasan yang mereka 
miliki menafsirkan dengan berbagai penafsiran, sekarang kita bisa 
menemukan pengetahuan yang tersimpan ini telah Allah munculkan melalui 
orang-orang Eropa, sebagaimana disampaikan al-Qur’an dalam ayat ini. 
Allah seakan berfirman: orang-orang kafir itu akan melihat bahwa langit dan 
bumi pada mulanya menyatu kemudian Kami belah keduanya, meski dalam 
ayat ini disebutkan dengan menggunakan lafaz} yang bermakna lampau, 
namun yang dimaksud adalah masa yang akan datang, sebagaimana firman 
Allah: ata> amrulla>h21. Ini merupakan mukjizat yang sangat sempurna dalam 
al-Qur’an, dan termasuk keajaiban yang membuat kagum banyak orang 
dalam kehidupan ini.22 
  
Corak Tafsir Falsafi> 
Pada masa keemasan Islam banyak buku-buku filsafat Yunani yang 
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab, sehingga membuat para cendekiawan 
muslim banyak berkutat pada disiplin ilmu ini. Dampaknya adalah berbagai 
sendi keilmuan Islam dimasuki filsafat, tidak terkecuali ilmu tafsir. 
Secara definisi, tafsir falsafi> adalah upaya penafsiran al-Qur’an yang 
dikaitkan dengan persoalan-persoalan filsafat,23 atau bisa juga diartikan 
dengan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dengan menggunakan teori-teori 
filsafat. 
Sedangkan menurut al-Dhahabi>, tafsir falsafi> adalah menafsirkan 
ayat-ayat al-Qur`an berdasarkan pemikiran atau pandangan falsafi>, seperti 
tafsi>r bi al-ra’yi. Dalam hal ini ayat al-Qur’an lebih berfungsi sebagai 
justifikasi pemikiran yang ditulis, bukan pemikiran yang menjustifikasi ayat 
al-Qur’an.24  
Kaitannya dengan tafsir yang bercorak tafsir falsafi> ini ulama terbagi 
menjadi dua golongan: 
Pertama, mereka yang menolak ilmu-ilmu yang bersumber dari buku-
buku karangan para ahli filsafat, mereka menolaknya karena menganggap 
                                               
21 (QS: Al-Nah}l: 1). 
22 T{ant}awi> Jauhari>, al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, (Kairo: Mat}ba’ah Mus}t}afa> al-H{alibi>, 
1351H.), 199. 
23 Qurai>sh Shihab dkk, Sejarah dan Ulu>m al-Qur’a>n, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), 182 
24 Al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, (Kairo: Da>r al-Hadith, 2005), 366. 
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bahwa antara filsafat dan agama adalah dua bidang ilmu yang saling 
bertentangan, sehingga tidak mungkin disatukan.  
Kedua, mereka yang mengagumi filsafat, mereka menekuni dan 
menerima filsafat selama tidak bertentangan dengan norma-norma Islam, 
mereka berusaha memadukan filsafat dan agama serta menghilangkan 
pertentangan yang terjadi di antara keduanya.25 
Diantara cara kelompok kedua yang memadukan antara norma-norma 
Islam dengan filsafat adalah dengan cara menakwilkan teks-teks keagamaan 
disesuaikan dengan teori-teori filsafat, seperti penafsiran al-Farabi> terhadap 
beberapa ayat al-Qur’an, misalnya Surat al-Hadi>d ayat 3: 
ﺮﻫﺎﻈﻟاو و ﻦﻃﺎﺒﻟا  
 Al-Farabi> menafsirkan ayat di atas dengan mengatakan, tidak ada 
keberadaan yang lebih sempurna daripada keberadaan-Nya, tidak ada yang 
tersembunyi dari kekurangan sesuatu yang ada, dalam keberadaan Dhat-Nya 
Dia z}ahir (tampak), dan sebab ke-z}ahiran-Nya Dia tidak tampak (ba>t}in), 
dengan-Nya tampaklah semua yang tampak, seperti matahari yang bisa 
menampakkan semua yang tersembunyi, dan menyembunyikannya bukan 
karena tersembunyi.26 
 Contoh lain dari tafsir falsafi> ini adalah penafsiran ikhwa>n al-S{afa> 
mengenai sorga dan neraka, mereka mengatakan, sorga adalah alam afla>k 
(planet), dan neraka adalah alam yang berada di bawah bulan, yaitu alam 
dunia. Mereka juga membahas tentang kesucian jiwa dan kerinduannya pada 
alam afla>k (planet), mereka mengatakan bahwa jasad yang berat dan tebal 
ini tidak mungkin naik ke sana, jika jiwa meninggalkan sorga dan tidak ada 
sesuatupun yang menghalanginya dari perbuatan buruk, atau pendapat tidak 
baik, atau kebodohan yang menumpuk atau akhlak tercela, maka akan 
berada di alam falak lebih cepat dari kedipan mata tanpa waktu, karena 
keberadaannya tergantung pada keinginan dan kecintaannya sebagaimana 
orang yang rindu ingin bertemu dengan yang dirindunya, jika rindunya 
adalah alam jagat raya ini dengan jasadnya, dan yang dirindunya dalah 
kenikmatan ragawi dan yang diinginkannya adalah perhiasan ragawi, maka 
akan tetap di sini dan tidak akan naik ke alam afla>k, tidak akan dibukakan 
baginya pintu sorga dan tidak akan masuk sorga bersama malaikat.27 
Sementara karya-karya para ulama dalam bidang tafsir falsafi> ini 
diantaranya adalah rasa>il ikhwa>n al-S{afa >, Fus}u>s} al-Hikam dan Rasa>il Ibnu 
Si>na >. 
                                               
25 Rosihan Anwar, Ilmu Tafsir, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 169-170. 
26 Al-Fa>ra>bi>, Fus}u>s} al-Hikam, (Kairo: al-Sa’a>dah, 1907), 170. 
27 Ikhwa>n al-S{afa>, Rasa>il Ikhwa>n al-S{afa>, (Kairo: al-Mat}ba’ah al-Arabiyah, 1928), 91. 
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Corak Tafsir Tarbawi> 
Tafsir al-Qur’an juga ada yang bercorak tarbawi>, kata tarbawi > 
bermakna sesuatu yang bersifat atau mengenai pendidikan28, dari arti ini, 
tafsir tarbawi> berarti tafsir yang digunakan sebagai alat untuk mengeksplor 
ajaran-ajaran Islam dalam kaitannya untuk mengembangkan dan mencapai 
tujuan pendidikan. 
Definisi dari tafsir tarbawi> sendiri adalah tafsir yang menekankan 
kepada tema-tema dan untuk keperluan tarbiyah (pendidikan Islam), 
sehingga yang menjadi fokus pada pembahasan tafsir bercorak seperti ini 
adalah sistem pengajaran yang ada dalam al-Qur’an, seperti bagaimana 
Luqma>n mengajari anaknya untuk tidak menyekutukan Allah, bagaimana al-
Qur’an mengajarkan umat Islam untuk berbuat baik kepada kedua orang 
tuanya, selama kedua orang tuanya tersebut tidak mengajak pada kesyirikan. 
Contoh dari penafsiran bercorak seperti ini bisa kita lihat pada Surah 
Luqma>n ayat 13: 
 ْذِإ َ و  َ ﻗ َ لﺎ  ُ نﺎ َ ﻤ ْﻘ ُﻟ  ِﻪ ِ ﻨ ْ ﺑ ِ ﻻ  َ ﻮ ُﻫ َ و  ُ ﻪ ُﻈِﻌ َ ﻳ ﺎ َ ﻳ  ﱠَ ﲏ ُ ـﺑ  َﻻ  ْ ِكﺮ ْﺸُﺗ  ِﻪﱠﻠﻟﺎِﺑ  ﱠنِإ  َ ك ْ ﺮﱢﺸﻟا  ٌ ﻢ ْﻠ ُﻈ َﻟ  ٌ ﻢﻴ ِﻈ َﻋ  
Dan ingatlah ketika Luqma>n berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
sesungguhnya memper-sekutukan Allah adalah benar-benar kez}aliman yang 
besar.29  
Dalam ayat ini, Luqma>n bin ‘Anqa>’ bin Sadu>n berpesan kepada 
anaknya yang bernama Tha>ra>n agar tidak menyekutukan Allah, karena 
menyekutukan Allah termasuk kez}aliman yang besar. Hal ini menurut Ibnu 
Kathi>r bisa dimaklumi mengingat orang tua merupakan orang yang paling 
sayang terhadap anaknya, maka pantas jika ia memberikan yang terbaik 
untuk anaknya, dan pelajaran pertama yang diberikan oleh Luqma>n adalah 
ajaran ketauhidan dan peringatan agar menjauh dari berbuat z}alim kepada 
Allah, yaitu dengan cara menyekutukan-Nya.30 
 
Corak Tafsir I’tiqa>di> 
Diantara corak tafsir ada pula yang bercorak i’tiqa>di>, kata i’tiqa>di> 
diambil dari kata i’tiqa>d yang artinya keyakinan, kepercayaan atau dogma.31 
                                               
28 Ata>bik Ali>, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, t.th.), 
454. 
29 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: UD Mekar, 2000), 654. 
30 Ibnu Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m, (t.t, Da>r Thayyibah, 1999), 412. 
31 Ata>bik Ali>, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, t.th.), 
156. 
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  ( ٧) ﻋَ ﻈِ ﻴﻢ ٌ  ﻋَ َﺬ ابٌ  َ َﳍ ُﻢ ْ  ﻏِ ﺸَ ﺎو َ ة ٌ أﺑ ْﺼ َ ﺎرِﻫ ِ ﻢ ْ  و َ ﻋَ َﻠ ﻰ ﲰَْ ﻌِ ﻬِ ﻢ ْ  و َ ﻋَ َﻠ ﻰ ﻗُـ ُﻠ ﻮđ ِِﻢ ْ  ﻋَ َﻠ ﻰ اﻟﻠﱠﻪ ُ  ﺧ َ ﺘَﻢ َ 
  . ﻋﻠﻴﻪ ﻳﻄﻠﻊ وﻻ إﻟﻴﻪ ﻳﺘﻮﺻﻞ ﻟﺌﻼ وﺗﻐﻄﻴﺔ ﻟﻪ ﻛﺘﻤﺎ  ً ﻋﻠﻴﻪ اﳋﺎﰎ ﺑﻀﺮب اﻟﺸﻲء ﻣﻦ اﻻﺳﺘﻴﺜﺎق ﰲ ﻷن أﺧﻮان؛ واﻟﻜﺘﻢ اﳋﺘﻢ
 ﻣﻌﲎ ﻣﺎ:  ﻗﻠﺖ ﻓﺈن.  واﻟﻌﻤﺎﻣﺔ ﻛﺎﻟﻌﺼﺎﺑﺔ اﻟﺸﻲء ﻋﻠﻰ ﻳﺸﺘﻤﻞ ﳌﺎ اﻟﺒﻨﺎء وﻫﺬا ، ﻏﻄﺎﻩ إذا ﻏﺸﺎﻩ ﻣﻦ ﻓﻌﺎﻟﺔ اﻟﻐﻄﺎء:  واﻟﻐﺸﺎوة
 وﳛﺘﻤﻞ ، اĐﺎز ﺑﺎب ﻣﻦ ﻫﻮ وإﳕﺎ ، اﳊﻘﻴﻘﺔ ﻋﻠﻰ ﰒ ﺗﻐﺸﻴﺔ وﻻ ﺧﺘﻢ ﻻ:  ﻗﻠﺖ اﻷﺑﺼﺎر؟ وﺗﻐﺸﻴﺔ واﻷﲰﺎع اﻟﻘﻠﻮب ﻋﻠﻰ اﳋﺘﻢ
 إﱃ ﳜﻠﺺ وﻻ ﻓﻴﻬﺎ ﻳﻨﻔﺬ ﻻ اﳊﻖ ﻷن ﻗﻠﻮđﻢ ﲡﻌﻞ ﻓﺄن اﻻﺳﺘﻌﺎرة أﻣﺎ.  واﻟﺘﻤﺜﻴﻞ اﻻﺳﺘﻌﺎرة وﳘﺎ ﻧﻮﻋﻴﻪ ﻛﻼ ﻣﻦ ﻳﻜﻮن أن
 وﺗﻌﺎف إﻟﻴﻪ اﻹﺻﻐﺎء ﻋﻦ وﺗﻨﺒﻮ ﲤﺠﻪ ﻷĔﺎ وأﲰﺎﻋﻬﻢ ، واﻋﺘﻘﺎدﻩ ﻗﺒﻮﻟﻪ ﻋﻦ واﺳﺘﻜﺒﺎرﻫﻢ ﻋﻨﻪ إﻋﺮاﺿﻬﻢ ﻗﺒﻞ ﻣﻦ ﺿﻤﺎﺋﺮﻫﺎ
 اﳌﻌﺘﱪﻳﻦ أﻋﲔ ﲡﺘﻠﻴﻬﺎ ﻛﻤﺎ اﳌﻨﺼﻮﺑﺔ ودﻻﺋﻠﻪ اﳌﻌﺮوﺿﺔ اﷲ آﻳﺎت ﲡﺘﻠﻲ ﻻ ﻷĔﺎ وأﺑﺼﺎرﻫﻢ ، ﺑﺎﳋﺘﻢ ﻣﻨﻬﺎ ﻣﺴﺘﻮﺛﻖ ﻛﺄĔﺎ اﺳﺘﻤﺎﻋﻪ
 اﻷﻏﺮاض ﰲ đﺎ ﻳﺴﺘﻨﻔﻌﻮا ﱂ ﺣﻴﺚ ﲤﺜﻞ ﻓﺄن اﻟﺘﻤﺜﻴﻞ وأﻣ ّ ﺎ.  اﻹدراك وﺑﲔ ﺑﻴﻨﻬﺎ وﺣﻴﻞ ، ﺣﺠﺒﺖو  ﻋﻠﻴﻬﺎ ﻏﻄﻲ ﻛﺄﳕﺎ اﳌﺴﺘﺒﺼﺮﻳﻦ
 ﺑﻌﺾ ﺟﻌﻞ وﻗﺪ.  واﻟﺘﻐﻄﻴﺔ ﺑﺎﳋﺘﻢ đﺎ اﻻﺳﺘﻨﻔﺎع وﺑﲔ ﺑﻴﻨﻬﺎ ﺣﺠﺎب ﺿﺮب ﺑﺄﺷﻴﺎء أﺟﻠﻬﺎ ﻣﻦ وﺧﻠﻘﻮا ﻛﻠﻔﻮﻫﺎ اﻟﱵ اﻟﺪﻳﻨﻴﺔ
  ﻓﻘﺎل ﻋﻠﻴﻪ ﺧﺘﻤﺎ  ً واﻟﻌﻲ ّ  اﻟﻠﺴﺎن ﰲ اﳊﺒﺴﺔ اﳌﺎزﻧﻴﲔ
  ﺑﻘَ ﺎد ِ ر ِ اﻟﻜﻼمِ  ﻋَ ﻠﻰ ﻓَﻠ ﻴ ْﺲ َ  ﺧ َ ﺘْ ﻤﺎ  ً...  ﻋُ َﺬ اﻓ ِ ﺮ ٍ ﻟ ِﺴ َ ﺎنِ  ﻋَ ﻠﻰ اﻹﻟﻪ ﺧ َ ﺘَﻢ َ 
  ﻧَﺎﻗ ِ ﺮ ِ ﻟ ِﺼ َ ﻘْ ﺮ ٍ ﳛَُ ﺮﱢﻛُ ﻪ ُ  َﳊ ْ ﻤﺎ  ً...  ﻟ ِﺴ َ ﺎﻧَﻪ ُ  ﺧِ ْﻠ ﺖَ  اﻟﻨﱠْﻄﻖ َ  َأر َ ادَ  وإذا
 ﻳﺘﻌﺎﱃ اﷲو  ﻗﺒﻴﺢ وﻫﻮ ﺑﻄﺮﻗﻪ إﻟﻴﻪ واﻟﺘﻮﺻﻞ اﳊﻖ ﻗﺒﻮل ﻣﻦ اﳌﻨﻊ ﻋﻠﻰ ﻳﺪل إﻟﻴﻪ وإﺳﻨﺎدﻩ ﺗﻌﺎﱃ اﷲ إﱃ اﳋﺘﻢ أﺳﻨﺪ ﻓﻠﻢ:  ﻗﻠﺖ ﻓﺈن
:  ق] {  ﻟّْﻠ ﻌ َ ِﺒ ﻴﺪِ  ﺑﻈﻼم أَﻧَﺎ ْ و َ ﻣ َ ﺎ} :  ﺑﻘﻮﻟﻪ ذاﺗﻪ ﺗﻨﺰﻳﻪ ﻋﻠﻰ ﻧﺺ وﻗﺪ.  ﻋﻨﻪ ﺑﻐﻨﺎﻩ وﻋﻠﻤﻪ ﺑﻘﺒﺤﻪ ﻟﻌﻠﻤﻪ ﻛﺒﲑا  ً ﻋﻠﻮا  ً اﻟﻘﺒﻴﺢ ﻓﻌﻞ ﻋﻦ
 ٨٢:  فاﻷﻋﺮا] {  ﺑﺎﻟﻔﺤﺸﺎء ﻳ َ ْﺄﻣ ُ ﺮ ُ  ﻻ َ اﷲ إِنﱠ }  ،[  ٦٧:  اﻟﺰﺧﺮف] {  اﻟﻈﺎﳌﲔ ﻫُ ﻢ ُ  ﻛَ ﺎﻧُﻮا ْ وﻟﻜﻦ ﻇﻠﻤﻨﺎﻫﻢ و َ ﻣ َ ﺎ}  ،[  ٩٢
 وﺟﻞ ﻋﺰ اﷲ إﱃ اﳋﺘﻢ إﺳﻨﺎد وأﻣﺎ.  ﻋﻠﻴﻬﺎ ﻛﺎﳌﺨﺘﻮم ﺑﺄĔﺎ اﻟﻘﻠﻮب ﺻﻔﺔ إﱃ اﻟﻘﺼﺪ:  ﻗﻠﺖ اﻟﺘﻨﺰﻳﻞ؟ ﺑﻪ ﻧﻄﻖ ﳑﺎ ذﻟﻚ وﻧﻈﺎﺋﺮ[ 
 ﳎﺒﻮل ﻓﻼن:  ﻗﻮﳍﻢ إﱃ ﺗﺮى أﻻ.  اﻟﻌﺮﺿﻲ ﻏﲑ اﳋﻠﻘﻲ ﻛﺎﻟﺸﻲء ﻗﺪﻣﻬﺎ وﺛﺒﺎت ﲤﻜﻨﻬﺎ ﻓﺮط ﰲ اﻟﺼﻔﺔ ﻫﺬﻩ أن ّ ﻋﻠﻰ ﻓﻠﻴﻨﺒﻪ ،
 اﻟﻜﻔﺎر ﻋﻠﻰ ﻧﺎﻋﻴﺔ اﻵﻳﺔ وردت وﻗﺪ إﻟﻴﻚ ﺧﻴﻞ ﻣﺎ ﻳﺘﺨﻴﻞ وﻛﻴﻒ.  ﻋﻠﻴﻪ اﻟﺜﺒﺎت ﰲ ﺑﻠﻴﻎ أﻧﻪ ﻳﺮﻳﺪون ، ﻋﻠﻴﻪ وﻣﻔﻄﻮر ﻛﺬا ﻋﻠﻰ
 ﻋﻠﻰ اﷲ ﺧﺘﻢ وﻫﻲ ، ﻫﻲ ﻛﻤﺎ اﳉﻤﻠﺔ ﺗﻀﺮب أن وﳚﻮز ﻋﻈﻴﻢ؟ ﺑﻌﺬاب اﻟﻮﻋﻴﺪ ﺑﺬﻟﻚ وﻧﻴﻂ ، ﺣﺎﳍﻢ وﲰﺎﺟﺔ ﺻﻔﺘﻬﻢ ﺷﻨﺎﻋﺔ
 ﰲ ﻋﻤﻞ ﻟﻠﻌﻨﻘﺎء وﻻ ﻟﻠﻮادي وﻟﻴﺲ ، اﻟﻐﻴﺒﺔ أﻃﺎل إذا ، اﻟﻌﻨﻘﺎء ﺑﻪ وﻃﺎرت.  ﻫﻠﻚ إذا ، اﻟﻮادي ﺑﻪ ﺳﺎل:  ﻛﻘﻮﳍﻢ ﻣﺜﻼ  ً ﻗﻠﻮđﻢ
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 ﺑﻪ ﻃﺎرت ﻣﻦ ﲝﺎل ﻏﻴﺒﺘﻪ ﻃﻮل وﰲ ، اﻟﻮادي ﺑﻪ ﺳﺎل ﻣﻦ ﲝﺎل ﻫﻼﻛﻪ ﰲ ﺣﺎﻟﻪ ﻣﺜﻠﺖ ﲤﺜﻴﻞ ﻫﻮ وإﳕﺎ ﻏﻴﺒﺘﻪ؛ ﻃﻮل ﰲ وﻻ ﻫﻼﻛﻪ
 اﻟﱵ اﻷﻏﺘﺎم ﻗﻠﻮب ﳓﻮ ﻋﻠﻴﻬﺎ اﷲ ﺧﺘﻢ ﻗﻠﻮب ﲝﺎل اﳊﻖ ﻋﻦ اﻟﺘﺠﺎﰲ ﻣﻦ ﻋﻠﻴﻪ ﻛﺎﻧﺖ ﻓﻴﻤﺎ ﻗﻠﻮđﻢ ﺣﺎل ﻣﺜﻠﺖ ﻓﻜﺬﻟﻚ اﻟﻌﻨﻘﺎء؛
 ﻻ ﺣﱴ ﻋﻠﻴﻬﺎ اﷲ ﺧﺘﻢ ﻣﻘﺪّ ر ﻗﻠﻮب ﲝﺎل أو ، أﻧﻔﺴﻬﺎ اﻟﺒﻬﺎﺋﻢ ﻗﻠﻮب ﲝﺎل أو ، اﻟﺒﻬﺎﺋﻢ ﻛﻘﻠﻮب اﻟﻔﻄﻦ ﻋﻦ ﺧﻠﻮ ّ ﻫﺎ ﰲ ﻫﻲ
 ﻳﺴﺘﻌﺎر أن وﳚﻮز.  ذﻟﻚ ﻋﻦ ﻣﺘﻌﺎل وﻫﻮ ، ﻗﺒﻮﻟﻪ ﻋﻦ وﻧﺒﻮ ّ ﻫﺎ اﳊﻖ ﻋﻦ ﲡﺎﻓﻴﻬﺎ ﰲ ﻓﻌﻞ وﺟﻞ ّ  ﻋﺰ ّ  ﻟﻪ وﻟﻴﺲ ، ﺗﻔﻘﻪ وﻻ ﺷﻴﺌﺎ  ً ﺗﻌﻲ
 أن ّ:  ﻫﺬا ﺗﻔﺴﲑ.  ﺣﻘﻴﻘﺔ ﻟﻐﲑﻩ وﻫﻮ.  اĐﺎز ﺳﺒﻴﻞ ﻋﻠﻰ اﷲ اﺳﻢ إﱃ ﻣﺴﻨﺪا  ً اﳋﺘﻢ ﻓﻴﻜﻮن ، ﷲ اﷲ ﻏﲑ ﻣﻦ ﺴﻪﻧﻔ ﰲ اﻹﺳﻨﺎد
 وﻗﺪ ، ﺣﻘﻴﻘﺔ اﻟﻔﺎﻋﻞ إﱃ ﻓﺈﺳﻨﺎدﻩ ﻟﻪ؛ واﳌﺴﺒﺐ واﳌﻜﺎن واﻟﺰﻣﺎن واﳌﺼﺪر ﺑﻪ واﳌﻔﻌﻮل اﻟﻔﺎﻋﻞ ﻳﻼﺑﺲ.  ﺷﱴ ﻣﻼﺑﺴﺎت ﻟﻠﻔﻌﻞ
 اﻟﺮﺟﻞ ﻳﻀﺎﻫﻲ ﻛﻤﺎ ، اﻟﻔﻌﻞ ﻣﻼﺑﺴﺔ ﰲ ﻟﻠﻔﺎﻋﻞ ﳌﻀﺎﻫﺎēﺎ وذﻟﻚ اﺳﺘﻌﺎرة؛ ﺴﻤﻰاﳌ اĐﺎز ﻃﺮﻳﻖ ﻋﻠﻰ اﻷﺷﻴﺎء ﻫﺬﻩ إﱃ ﻳﺴﻨﺪ
 اﳌﺼﺪر وﰲ.  ﻣﻔﻌﻢ ﺳﻴﻞ:  ﻋﻜﺴﻪ وﰲ.  داﻓﻖ وﻣﺎء ، راﺿﻴﺔ ﻋﻴﺸﺔ:  ﺑﻪ اﳌﻔﻌﻮل ﰲ ﻓﻴﻘﺎل ، اﲰﻪ ﻟﻪ ﻓﻴﺴﺘﻌﺎر ﺟﺮاءﺗﻪ ﰲ اﻷﺳﺪ
 ﻳﻘﻮﻟﻮن ﻣﻜﺔ وأﻫﻞ.  ﺟﺎر وĔﺮ ، ﺳﺎﺋﺮ ﻃﺮﻳﻖ:  اﳌﻜﺎن وﰲ.  ﻗﺎﺋﻢ وﻟﻴﻠﻪ.  ﺻﺎﺋﻢ Ĕﺎرﻩ اﻟﺰﻣﺎن وﰲ.  ذاﺋﻞ وذﻳﻞ ، ﺷﺎﻋﺮ ﺷﻌﺮ: 
  : وﻗﺎل.  وﺣﻠﻮب ﺻﺒﻮث وﻧﺎﻗﺔ ، اﳌﺪﻳﻨﺔ اﻷﻣﲑ ﺑﲎ:  اﳌﺴﺒﺐ وﰲ.  اﳌﻘﺎم ﺻﻠﻰ: 
 أﻗﺪرﻩ اﻟﺬي ﻫﻮ ﻛﺎن ﳌﺎ ﺳﺒﺤﺎﻧﻪ اﷲ أن ّ إﻻ اﻟﻜﺎﻓﺮ؛ أو اﳊﻘﻴﻘﺔ ﰲ اﳋﺎﰎ ﻫﻮ ﻓﺎﻟﺸﻴﻄﺎن...  ﻳ َﺴ ْ ﺘَ ﻌِﲑ ُ ﻫﺎ ﻣ َ ﻦ ْ  اْﻟ ﻘ ِ ﺪْ ر ِ ﻋَ ﺎﰲ ِ  ر َ دﱠ  إِذَ ا
 وﻻ ﻳﺆﻣﻦ ﻻ ﳑﻦ واﻟﺒﺖ اﻟﻘﻄﻊ ﻋﻠﻰ ﻛﺎﻧﻮا ﳌﺎ أĔﻢ وﻫﻮ:  راﺑﻊ ووﺟﻪ.  اﳌﺴﺒﺐ إﱃ اﻟﻔﻌﻞ ﻳﺴﻨﺪ ﻛﻤﺎ اﳋﺘﻢ إﻟﻴﻪ أﺳﻨﺪ ، ﻪوﻣﻜﻨ
 ﻻ ﺑﺄﻧﻪ اﻟﻌﻠﻢ اﺳﺘﺤﻜﺎم ﺑﻌﺪ ﻳﺒﻖ ﱂ.  أﻋﻄﻮﻫﺎ إن اﳌﻘﺮﺑﺔ وﻻ اﶈﺼﻠﺔ اﻷﻟﻄﺎف ﻋﻠﻴﻬﻢ ﲡﺪى وﻻ ، واﻟﻨﺬر اﻵﻳﺎت ﻋﻨﻬﻢ ﺗﻐﲎ
 ﱂ ﰒ وﻳﻠﺠﺌﻬﻢ اﷲ ﻳﻘﺴﺮﻫﻢ أن إﻻ ﻃﺮﻳﻖ ﺗﺒﻖ ﱂ وإذا ، واﻹﳉﺎء اﻟﻘﺴﺮ إﻻ إﳝﺎĔﻢ إﱃ ﻃﺮﻳﻖ را  ًواﺧﺘﻴﺎ ﻃﻮﻋﺎ  ً ﻳﺆﻣﻨﻮا أن إﱃ ﻃﺮﻳﻖ
 أﻣﺮﻫﻢ ﺗﺮاﻣﻰ اﻟﺬﻳﻦ ﺑﺄĔﻢ إﺷﻌﺎرا  ً ، ﺑﺎﳋﺘﻢ واﻹﳉﺎء اﻟﻘﺴﺮ ﺗﺮك ﻋﻦ ﻋﱪ ، اﻟﺘﻜﻠﻴﻒ ﰲ اﻟﻐﺮض ﻳﻨﺘﻘﺾ ﻟﺌﻼ ﻳﻠﺠﺌﻬﻢ وﱂ ﻳﻘﺴﺮﻫﻢ
 ﳉﺎﺟﻬﻢ وﺻﻒ ﰲ اﻟﻘﺼﻮى اﻟﻐﺎﻳﺔ وﻫﻲ ، واﻹﳉﺎء ﺑﺎﻟﻘﺴﺮ إﻻ ﻋﻨﻪ ﺎﻫﻮنﻳﺘﻨ ﻻ ﺣﺪ  ّ إﱃ ﻋﻠﻴﻪ واﻹﺻﺮار اﻟﻜﻔﺮ ﻋﻠﻰ اﻟﺘﺼﻤﻴﻢ ﰲ
 ﻗﻮﳍﻢ ﻣﻦ đﻢ ēﻜﻤﺎ  ً ﻳﻘﻮﻟﻮﻧﻪ اﻟﻜﻔﺮة ﻛﺎن ﳌﺎ ﺣﻜﺎﻳﺔ ﻳﻜﻮن أن وﻫﻮ:  ﺧﺎﻣﺲ ووﺟﻪ.  واﻟﺒﻐﻲ اﻟﻀﻼل ﰲ واﺳﺘﺸﺮاﺋﻬﻢ اﻟﻐﻲ ﰲ
 واﻟﺘﻬﻜﻢ اﳊﻜﺎﻳﺔ ﰲ وﻧﻈﲑﻩ[  ٥:  ﻓﺼﻠﺖ] {  ﺣِ ﺠ َ ﺎبٌ  و َ ﺑـ َ ﻴ ْ ﻨِﻚَ  ﺑـ َ ﻴ ْ ﻨ ِ ﻨَ ﺎ ﻦو َ ﻣِ  و َ ﻗْـ ﺮ ٌ  ءاذاﻧ ِ ﻨَ ﺎ و َ ﰱ ِ  إَِﻟ ﻴ ْ ﻪِ  ﺗَﺪْ ﻋُ ﻮﻧَﺎ ﳑ ِ ﱠﺎ َأﻛِ ﻨﱠﺔٍ  ﻗُـ ُﻠ ﻮﺑـ ُ ﻨَ ﺎ ﰲ} : 
  [ 1 :اﻟﺒﻴﻨﺔ]  {اﻟﺒﻴﻨﺔ ﺗَ ْﺄﺗ ِ ﻴـ َ ﻬ ُ ﻢ ُ  ﺣﱴ ﻣ ُ ﻨﻔَّﻜ ﲔَ  واﳌﺸﺮﻛﲔ اﻟﻜﺘﺎب َأﻫ ْ ﻞ ِ ﻣِ ﻦ ْ  ﻛَ ﻔَ ﺮ ُ وا ْ اﻟﺬﻳﻦ ﻳ َ ُﻜ ﻦ ِ َﱂ ْ } :  ﺗﻌﺎﱃ ﻗﻮﻟﻪ
 nad amatak atak nagned amas >irahshkamaZ turunem ,amatahk ataK
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 ilaucek izajam ankam ek ikikah ankam irad nakhilaid helob kadit sidaH nad na’ruQ-la skeT 43
 >irahshkamaZ .ha’irays pisnirp-pisnirp nagned nagnatnetreb tubesret ikikah ankam akij
 hallA awhab nasek irebmem naka akam ,ikikah ankam irebid sata id taya akij ,nakataynem
  :namrifreb hallA lahadap ,ayN-abmah padahret mila}z taubreb
 .)64 :tali}s}suF( .ayN-abmah padahret mila}z taubreb umnahuT halkadit nad : ﻟّْﻠﻌ َ ﺒِ ﻴﺪِ  ﺑﻈﻼم ر َ ﺑﱡﻚَ  و َ ﻣ َ ﺎ
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tidak akan bisa menembus apalagi sampai ke dalam hati nurani mereka. Hal 
ini tidak lain karena keengganan mereka untuk menerima kebenaran dan 
untuk meyakininya. 
Ungkapan dalam ayat itu bisa juga disebut sebagai tamthi>l, karena 
mereka tidak mengambil manfaat sedikitpun dari petunjuk yang diberikan 
kepada mereka, dan mereka menggantikannya dengan sesuatu yang lain 
yang dapat diibaratkan sebagai penutup (hijab) yang dapat mengunci mati, 
sehingga kebenaran yang datang dari Allah tidak dapat mereka terima. Oleh 
sebab itu, mereka tidak bisa mengambil manfaat dari kebenaran tersebut. 
Lantas, jika ada orang yang bertanya, mengapa kata khatama 
disandarkan kepada Allah? Zamakhshari> menjawab bahwa penyandaran hal 
itu kepada Allah merupakan kina>yah terhadap sikap mereka yang sangat 
berlebihan dalam menolak petunjuk Allah, yang sudah tertanam di dalam 
hati, pendengaran, dan penglihatan mereka, yang menurut Zamakhshari>, 
semuanya adalah makhluk Allah Swt. penyandaran ini dimaksudkan untuk 
menyebutkan sesuatu yang la>zim, tetapi yang dimaksudkan sebenarnya 
adalah yang malzu>m, dan itulah sebenarnya yang menjadi maksud utama 
dalam ungkapan ayat di atas, seperti ungkapan:  
 نﻼﻓ لﻮﺒﳎ ﻰﻠﻋ اﺬﻛ رﻮﻄﻔﻣو ﻪﻴﻠﻋ  : Si Fulan (Anu) diciptakan dengan watak 
demikian dan memang fitrahnya seperti itu. Dengan kata lain orang tersebut 
sangat kuat memiliki sifat yang demikian.35 
 
Corak Tafsir Adabi> Ijtima>’i>  
Pada masa kini, muncul corak penafsiran baru, yaitu tafsir adabi> 
ijtima>’i> yang fokus bahasannya adalah mengemukakan ungkapan-ungkapan 
al-Qur'an secara teliti, selanjutnya menjelaskan makna-makna yang 
dimaksud oleh al-Qur'an tersebut dengan gaya bahasa yang indah dan 
menarik, kemudian berusaha menghubungkan nas}-nas} al-Qur'an yang tengah 
dikaji dengan kenyataan sosial dan sistem budaya yang ada.36 
Dari pengertian seperti ini, maka ilmuan yang mengartikan tafsir 
adabi> ijtima>’i> dengan tafsir sosio-kultural penulis anggap kurang lengkap, 
karena tafsir adabi> ijtima>’i> juga mencakup sisi bala>ghah dan kemukjizatan 
al-Qur’an, sebagaimana diungkap oleh al-Dhahabi, tafsir adabi> ijtima>’i> 
mengungkap sisi bala>ghah dan kemukjizatan al-Qur’an, mengungkap makna 
dan tujuan al-Qur’an, menyingkap hukum-hukum alam raya dan norma-
                                               
35 Zamakhshari>, al-Kashsha>f, (Kairo, Maktabah Misr, t.th.), 50. 
36 Al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, (Kairo: Da>r al-Hadith, 2005), 478. 
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norma sosial masyarakat, memuat solusi bagi kehidupan masyarakat muslim 
secara khusus dan masyarakat luas secara umum.37  
Contoh tafsir dengan corak seperti ini adalah ketika Muhammad 
Abduh menafsirkan ayat 52-55 dari Surah al-H{aj: 
 
ﺎ َ ﻣ َ و ﺎ َﻨ ْﻠ َ ﺳ ْ رَأ  ْ ﻦ ِﻣ  َﻚِ ﻠ ﺒ َـﻗ  ْ ﻦ ِﻣ  ٍلﻮ ُ ﺳ َ ر  َﻻ َ و  ﱟ ِ ﱯَﻧ  ﱠﻻِإ ا َذِإ  ﱠﲎََﲤ ﻰَﻘَْﻟأ ﻟا ُ نﺎ َﻄ ْ ﻴﱠﺸ  ِ ﰲ  ِﻪ ِﺘﱠﻴ ِ ﻨ ْ ُﻣأ  ُﺦ َ ﺴْﻨ َ ـﻴ َـﻓ  ُ ﻪﱠﻠﻟا ﺎ َ ﻣ ﻲ ِ ﻘ ْﻠ ُ ـﻳ  ُ نﺎ َﻄ ْ ﻴﱠﺸﻟا  ﱠُﰒ  ُ ﻢ ِﻜ ُْﳛ  ُ ﻪﱠﻠﻟا  ِﻪِ ﺗﺎ َ ﻳآ 
 ُ ﻪﱠﻠﻟا َ و  ٌ ﻢﻴ ِ ﻠ َﻋ  ٌ ﻢﻴ ِﻜ َ ﺣ )٥٢ ( َ ﻞ َ ﻌ ْ ﺠ َ ﻴ ِ ﻟ ﺎ َ ﻣ ﻲ ِ ﻘ ْﻠ ُ ـﻳ  ُ نﺎ َﻄ ْ ﻴﱠﺸﻟا  ً ﺔَﻨ ْ ـﺘ ِ ﻓ  َ ﻦﻳ ِﺬﱠﻠ ِ ﻟ  ِ ﰲ  ْ ﻢِِ đﻮ ُﻠ ُـﻗ  ٌض َ ﺮ َ ﻣ  ِﺔ َ ﻴ ِ ﺳﺎ َﻘْﻟا َ و  ْ ﻢ ُ ﻬ ُ ـﺑﻮ ُﻠ ُـﻗ  ﱠنِإ َ و ﺎﱠﻈﻟا َﲔ ِﻤِ ﻟ ﻲ ِ ﻔ َﻟ  ٍ قﺎ َﻘ ِﺷ 
 ٍﺪﻴ ِﻌ َ ﺑ )٥٣ ( َ ﻢ َﻠ ْ ﻌ َ ـﻴ ِ ﻟ َ و  َ ﻦﻳ ِﺬﱠﻟا اﻮُﺗُوأ  َ ﻢ ْﻠ ِﻌْﻟا  ُ ﻪﱠَﻧأ  ﱡﻖ َ ْﳊا  ْ ﻦ ِﻣ  َﻚﱢﺑ َ ر اﻮُﻨ ِﻣ ْ ﺆ ُ ـﻴ َـﻓ  ِﻪِﺑ  َﺖ ِﺒ ْﺨُﺘ َـﻓ  ُ ﻪ َﻟ  ْ ﻢ ُ ﻬ ُ ـﺑﻮ ُﻠ ُـﻗ  ﱠنِإ َ و  َ ﻪﱠﻠﻟا  ِ دﺎ َ ﳍ  َ ﻦﻳ ِﺬﱠﻟا اﻮُﻨ َ ﻣآ  َﱃِإ  ٍطا َ ﺮ ِﺻ 
 ٍﻢﻴ ِ ﻘ َﺘ ْ ﺴ ُ ﻣ )٥٤ ( َﻻ َ و  ُ لا َ ﺰ َ ـﻳ  َ ﻦﻳ ِﺬﱠﻟا  و ُ ﺮ َﻔ َﻛا  ِ ﰲ  ٍﺔ َ ﻳ ْ ﺮ ِﻣ  ُ ﻪ ْﻨ ِﻣ  ﱠﱴ َ ﺣ  ُ ﻢ ُ ﻬ َ ـﻴ ِ ﺗْﺄَﺗ  ُ ﺔ َﻋﺎ ﱠﺴﻟا  ً ﺔ َﺘ ْﻐ َ ـﺑ  ْ وَأ  ْ ﻢ ُ ﻬ َ ـﻴ ِ ﺗْﺄ َ ﻳ  ُ با َﺬ َﻋ  ٍ م ْ ﻮ َ ـﻳ  ٍﻢﻴ ِ ﻘ َﻋ )٥٥(  
Ketika menafsirkan ayat di atas, Muhammad Abduh menolak kisah al-
ghara>ni>k dan mengkritisinya dengan berlandaskan pada kemaksuman Nabi 
Saw. dan pada janji Allah untuk selalu menjaga kemurnian wahyu.38 
  
Corak Tafsir Sufi 
Sebelum membahas mengenai tafsir sufi, sebaiknya terlebih dahulu 
membahas tentang kata sufi, menurut Ibnu Khaldu>n, kata tas}awuf memiliki 
beberapa versi pengertian, salah satunya ialah mushta>q dari kata s}u>f, karena 
para sufi memakai pakaian yang berbeda dengan masyarakat umum yang 
memakai pakaian mewah, mereka menggunakan kain s}u>f (tenunan dari bulu 
domba atau yang disebut dengan wol), sebagai praktek gaya hidup sederhana 
dan kezuhudan. Ada pula yang mengatakan, kata sufi diambil dari kata 
s}afa>’, yang berarti suci, hal ini karena kesucian hati para sufi, dan kesucian 
kondisi batin dan lahir  mereka dari menentang Allah. Ada juga yang 
mengatakan diambil dari s}uffah yang dinisbatkan pada sahabat-sahabat Nabi 
dari golongan yang tidak mampu yang kemudian mereka dikenal dengan ahli 
s}uffah. Pendapat yang lain menyebutkan bahwa kata ini bukan mushta>q tapi 
merupakan laqab (sebutan) bagi mereka.39 
Tafsir sufi dibagi menjadi dua, tafsir sufi naz}ari> dan tafsir sufi isha>ri>. 
Tafsir sufi naz}ari> adalah tafsir sufi yang berlandaskan pada teori-teori dan 
ilmu-ilmu filsafat40. Sedangkan tafsir sufi isha>ri> adalah menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an tidak sama dengan makna lahir dari ayat-ayat tersebut, 
karena disesuaikan dengan isyarat-isyarat tersembunyi yang nampak pada 
                                               
37 Ibid. 480. 
38 Muhammad Abduh dalam  Al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, (Kairo: Da>r al-Hadith, 
2005), 485. 
39 Ibnu Khaldu>n, Muqaddimah Ibnu Khaldu>n, (Kairo: Maktabah at-Taufi>qiyah, t.th.), 522.  
40 Al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, (Kairo: Da>r al-Hadith, 2005), 297. 
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para pelaku ritual sufistik, dan bisa jadi penafsiran mereka sesuai dengan 
makna lahir sebagaimana yang dimaksud dalam tiap-tiap ayat tersebut.41 
Contoh dari tafsir sufi naz}ari> adalah penafsiran Ibnu ‘Arabi> terhadap 
ayat 115 dari Surah al-Baqarah:  
ﺎ َ ﻤَﻨ ْ ـﻳَﺄَﻓ اﻮﱡﻟ َ ﻮُـﺗ  ﱠﻢَﺜ َـﻓ  ُ ﻪ ْ ﺟ و  ِﻪﱠﻠﻟا  
Maka kemanapun kamu menghadap di situlah wajah (kiblat) Allah.42 
Ibnu ‘Arabi> menafsirkan ayat di atas dengan mengatakan, ini 
merupakan hakikat, wajhullah ada di setiap arah dimanapun setiap orang 
menghadapnya, meski demikian jika ada orang salat menghadap pada selain 
Kakbah sedangkan dia tahu arah kiblat, maka salatnya batal, sebab ibadah 
yang khusus ini tidak disyariatkan kecuali dengan menghadap pada kiblat 
yang juga khusus seperti ini, apabila dia dalam ibadah yang tidak 
membutuhkan penentuan seperti ini, maka Allah menerima cara menghadap 
orang tersebut.43 
Contoh lain dari penafsir yang sama adalah ketika menafsirkan ayat 
57 dari Surah Maryam: 
} ُ ﻩﺎ َﻨ ْ ﻌ َـﻓ َ ر َ و  ً ﺎﻧﺎ َﻜ َ ﻣ  ً ﺎ ّ ﻴ ِ ﻠ َﻋ { ...ﻩﺪﳒ لﻮﻘﻳ" :ﻰﻠﻋأو ﺔﻨﻜﻣﻷا نﺎﻜﳌا ىﺬﻟا روﺪﺗ ﻪﻴﻠﻋ ﻰﺣر  َﱂﺎﻋ ،كﻼﻓﻷا ﻮﻫو ﻚﻠﻓ ،ﺲﻤﺸﻟا ﻪﻴﻓو 
مﺎﻘﻣ ﺔﻴﻧﺎﺣور ،ﺲﻳردإ ﻪﺘﲢو ﺔﻌﺒﺳ ،كﻼﻓأ ﻪﻗﻮﻓو ﺔﻌﺒﺳ ،كﻼﻓأ ﻮﻫو ﺲﻣﺎﳋا ﺮﺸﻋ."  
ﰒ ﺮﻛذ كﻼﻓﻷا ﱴﻟا ،ﻪﺘﲢ ﱴﻟاو ،ﻪﻗﻮﻓ ﰒ لﺎﻗ" :ﺎﻣأو ﻮﻠﻋ ﺔﻧﺎﻜﳌا ﻮﻬﻓ ﺎﻨﻟ - ﲎﻋأ ﻦﻳﺪﻤﶈا - ﺎﻤﻛ لﺎﻗ ﱃﺎﻌﺗ :} ُ ﻢُﺘَﻧأ َ و  َ ن ْ ﻮ َﻠ ْﻋَﻷا 
 ُ ﻪﱠﻠﻟا َ و  ْ ﻢ ُﻜ َ ﻌ َ ﻣ {ﰱ اﺬﻫ ،ﻮﻠﻌﻟا ﻮﻫو ﱃﺎﻌﺘﻳ ﻦﻋ نﺎﻜﳌا ﻻ ﻦﻋ ﺔﻧﺎﻜﳌا."  
‘Ibnu Arabi> menafsirkan ayat di atas dengan menyebut dunia planet 
dan pada kesimpulan dari penafsirannya ia menjelaskan bahwa kita (umat 
Muhammad) akan berada di planet yang paling tinggi.44 
Sementara contoh dari tafsir sufi isha>ri> adalah penafsiran al-Tustari> 
terhadap Surah al-Shu’ara>’ ayat 78-81: 
 
يِﺬﱠﻟا  ِﲏَﻘ َﻠ َ ﺧ  َ ﻮ ُ ﻬ َـﻓ  ِﻦﻳ ِﺪ ْ ﻬ َ ـﻳ )٧٨ (ي ِﺬﱠﻟا َ و  َ ﻮ ُﻫ  ِﲏ ُ ﻤِﻌْﻄُ ﻳ  ِﲔ ِﻘ ْ ﺴَ ﻳ َ و )٧٩ (ا َذِإ َ و  ُﺖْﺿِﺮ َ ﻣ  َ ﻮ ُ ﻬ َـﻓ  ِﲔ ِﻔ ْﺸَ ﻳ )٨٠ (ي ِﺬﱠﻟا َ و  ِﲏُﺘﻴ ِ ُﳝ  ﱠُﰒ  ِﲔ ِﻴ ُْﳛ 
)٨١ (  
Beliau menafsirkan ayat di atas dengan mengatakan, Dzat yang 
menciptakanku untuk menyembah-Nya memberiku petunjuk untuk 
mendekat kepada-Nya. Dzat yang memberiku makan berupa kenikmatan 
iman dan memberiku minum minuman berupa tawakkal dan kecukupan. 
Ketika aku bergerak dengan yang lain dan untuk yang lain Dia 
melindungiku, dan ketika aku condong pada syahwat duniawi Dia 
                                               
41 Ibid, 308. 
42 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: UD Mekar, 2000), 31. 
43 Ibnu ‘Arabi>, al-Futu>ha>t al-Makkiyah, (t.t. Da>r al-Kutub al-Arabiyyah, 1329 H.), 106.  
44 Al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, (Kairo: Da>r al-Hadith, 2005), 304.  
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mencegahnya dariku. Dzat yang mematikanku kemudian menghidupkanku 
dengan dzikir.45 
Tafsir su>fi> isha>ri> sebenarnya sudah ada sejak masa sahabat, hal ini 
terbukti dengan penafsiran Ibnu ‘Abba>s terhadap Surah al-Nas}r sebagaimana 
diriwayatkan dalam al-Bukha>ri>: 
 
ﻦﻋ ﻦﺑا سﺎﺒﻋ ﻰﺿر ﷲا ﱃﺎﻌﺗ ﺎﻤﻬﻨﻋ ﻪﻧأ لﺎﻗ" :نﺎﻛ ﺮﻤﻋ ﲎﻠﺧﺪ ُ ﻳ ﻊﻣ خﺎﻴﺷأ ،رﺪﺑ ﻓنﺄﻜ ﻢﻬﻀﻌﺑ  َﺪ َ ﺟ َ و ﰱ ﻪﺴﻔﻧ لﺎﻘﻓ : َ ِ ﱂ 
ﻞﺧﺪُﺗ اﺬﻫ ﺎﻨﻌﻣ ﺎﻨﻟو ءﺎﻨﺑأ ؟ﻪﻠﺜﻣ لﺎﻘﻓ ﺮﻤﻋ :ﻪﻧإ ﻦ َ ﻣ ﺚﻴﺣ ،ﻢﺘﻤﻠﻋ ﻩﺎﻋﺪﻓ تاذ مﻮﻳ ﻪﻠﺧدﺄﻓ ،ﻢﻬﻌﻣ ﺎﻤﻓ ﺖﻳأر ﻪﻧأ ﱏﺎﻋد ﺬﺌﻣﻮﻳ 
ﻻإ ﻢﻬﻳﲑﻟ .لﺎﻗ :ﺎﻣ نﻮﻟﻮﻘﺗ ﰱ ﻪﻟﻮﻗ ﱃﺎﻌﺗ :}اَذِإ  َ ءﺂ ﺟ  ُ ﺮ ْ ﺼَﻧ  ِﻪﱠﻠﻟا  ُ ﺢْﺘ َﻔ ْﻟا َ و { ..لﺎﻘﻓ ﻢﻬﻀﻌﺑ :ﺎﻧﺮﻣأ نأ ﺪﻤﳓ ﷲا ﻩﺮﻔﻐﺘﺴﻧو اذإ 
ﺎﻧﺮﺼﻧ ﺢﺘﻓو ،ﺎﻨﻴﻠﻋ ﺖﻜﺳو ﻢﻬﻀﻌﺑ ﻢﻠﻓ ﻞﻘﻳ ، ًﺎﺌﻴﺷ لﺎﻘﻓ ﱃ :كاﺬﻛأ لﻮﻘﺗ ﺎﻳ ﻦﺑا ؟سﺎﺒﻋ ﺖﻠﻘﻓ :ﻻ .لﺎﻗ :ﺎﻤﻓ ؟لﻮﻘﺗ ﺖﻠﻗ :
ﻮﻫ ﻞﺟأ لﻮﺳر ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا ﻪﻴﻠﻋ ﻢﻠﺳو ﻪﻤﻠﻋأ ﻪﻟ لﺎﻗ :}ا َذِإ  َ ءﺂ ﺟ  ُ ﺮ ْ ﺼَﻧ  ِﻪﱠﻠﻟا  ُ ﺢْﺘ َﻔ ْﻟا َ و {ﻚﻟذو ﺔﻣﻼﻋ ،ﻚﻠﺟأ } ْ ﺢﱢﺒ َ ﺴَﻓ  ِﺪ ْ ﻤ َ ِ ﲝ 
 َﻚﱢﺑ َ ر  ُ ﻩ ْ ﺮ ِ ﻔ ْﻐ َ ـﺘ ْ ﺳا َ و  ُ ﻪﱠﻧِإ  َ نﺎ َﻛ  ً ﺎﺑا ﱠﻮَـﺗ { ..لﺎﻘﻓ ﺮﻤﻋ :ﺎﻣ ﻢﻠﻋأ ﺎﻬﻨﻣ ﻻإ ﺎ َ ﻣ لﻮﻘﺗ."  
Ibnu ‘Abba>s menafsirkan ayat di atas tidak seperti para sahabat yang 
lain, beliau mengatakan tafsirnya adalah tentang ajal Nabi Muhammad dan 
itu merupakan tanda kedatangan ajal beliau.46 
Inilah macam-macam corak tafsir al-Qur’an yang ada, masing-masing 
mufassir mengungkap makna-makna ayat sesuai dengan kecenderungan dan 
kondisi sosial atau disiplin ilmu yang menjadi latar belakang masing-masing 
mufassir tersebut. 
 
Epilog 
Adanya corak tafsir yang sangat beragam memberikan kemudahan 
bagi kita dalam menentukan mana tafsir yang akan kita pilih, tafsir yang 
memiliki corak tertentu juga memberikan semacam pesan tersirat bagi kita 
mengenai kondisi penafsirnya, apa aliran atau madzhab yang dianut oleh 
penafsir tersebut. 
Hanya saja yang perlu diperhatikan adalah apakah kecenderungan 
tersebut menjadi senjata bagi penafsirnya untuk mendukung pendapatnya, 
sehingga terjebak pada pengalihan makna al-Qur’an sesuai dengan 
keinginannya, atau kecenderungan tersebut hanya sebatas kecenderungan 
yang tidak memiliki motif tersembunyi untuk memutarbalikkan makna al-
Qur’an, dan tetap menjadikan al-Qur’an di atas pendapatnya, dan bukan 
malah sebaliknya, al-Qur’an dijadikan alat untuk menjustifikasi 
pendapatnya? 
                                               
45 Sahl al-Tustari> dalam al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, (Kairo: Da>r al-Hadith, 2005), 
335. 
46 Muhammad bin Isma>’i>l Al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, (Bairu>t: Da>r Ibnu Kathi>r, 1987), 
1900. 
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Dampak dari kedua motif yang saling berseberangan ini kemudian 
muncul apa yang disebut tafsir bi al-ra’yi al-madhmu>m dan tafsir bi al-ra’yi 
al-mahmu>d. hal inilah yang menjadi fokus kita untuk berhati-hati dalam 
mengkaji tafsir yang memiliki kecenderungan tertentu, terutama sekali 
tafsir-tafsir yang memiliki corak madzhabi> dan i’tiqa>di>. 
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